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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belgar matematika dengan penerapan pembelagjaran
discovery learning pada siswa kelas VIIA di SMP Negeri 2 Tasik Putri Puyu kecamatan Tasik Putri Puyu
Kabupaten Kepulauan Meranti. Dimana penelitian ini dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK), yaitu suatu penelitian praktis yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam
pembelgjaran dikelas, salah satunya yaitu meningkatkan hasil belgjar matematika siswa dengan cara
malakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik
pembelgjaran dikelas secara profesional. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIA di SMP
Negeri 2 Tasik Putri Puyu Kecamatan Tasik Putri Puyu Kabupaten Kepulauan Meranti pada semester
ganjil pada tahun garan 2018/2019. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah observas
yang dilakukan sebanyak 4 kali petermuan dengan 2 kali tindakan dengan menerapkan penbelgjaran
discovery learning. Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui keadaan sekolah, guru dan siswa. Data
tentang hasil belgar siswa diperoleh melalui lembaran tes hasil belgar matematika siswa sebelum
tindakan dan sesudah tindakan. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan
hasil belgjar matematika dengan penerapan model discovery learning pada siswa kelas VIIA SMP Negeri
2 Tasik Putri Puyu Kecamatan Tasik Putri Puyu Kabupaten Kepulauan Meranti. Ini dapat dilihat dari
peningkatan hasil belgjar siswa yaitu pada pertemuan sebelum tindakan rata-rata 62.65, sedangkan rata-
rata penerapan discovery learning padasiklus | 68.00, dan pada siklus |1 adalah 76.50.

Kata kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar

Abstract
This research made in orther to enhance Learning Result OF Mathematic for Student Grade VIl of SMP
Negeri 2 Tasikpuyu Kecamatan Tasik Putripuyu Kabupaten Kepulauan Meranti. In wich this research is
class action experiment (PTK), That is a practice experiment to improve shortages of learning in class.

One of other is Enhance student Learning Result of Mathematic through some class treatment in orther to
improve and enhance some learning practics in class professionaly.The subject in this research is Student
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Grade VII of SMP Negeri 2 Tasikpuyu Kecamatan Tasik Putripuyu Kabupaten Kepulauan Meranti in
odd semester of 2018/2019 years leson. Instrumens wich is used for this experiment is observation, in
wich done for four times seasson with two times action of discovery learning model. Documentation is
done to know school condition, student and teacher. Student learning result gotten from test insrument of
student learning result before and after class action.According to data analitic there is a learning result
enhancement from Discovery Learning Model treatment for Student Grade VII of SMP Negeri 2
Tasikpuyu Kecamatan Tasik Putripuyu Kabupaten Kepulauan Meranti. It can be looked from student
learning result wich avarage before treatment is 62,65 even after discovery learning treatment is 68,65 for
cyclel and 75,75 for cyclell

Keyword : Discovery Learning, Learning Result
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PENDAHULUAN

Belgar adalah proses interaks antara
peserta didik, peserta didik dengan pendidik,
dan antara peserta dan sumber belgjar. Belgjar
pada hakikat merupakan usaha untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerja sama
Kompetesi tersebut diperlukan agar peserta
didik dapat memilik kemampuan memperoleh,
mengolah, dan memfaatkan imformasi untuk
bertahan hidup pada keadaan yang selau
berubah.

Didalam proses pembelgjaran banyak
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belgar.
Faktor itu terdiri dari faktor eksternal dan
faktor internal, saah satunya faktor internal
adalah kualitas pempelgjaran, secara teoritik
kualitas pembelgaran sangat mempengaruhi
pada keberhasilan pembelgjaran. Hal ini sangat
relevan dengan apa yang diungkapkan oleh
Djamarah “kualitas pembelajaran mempunyai
hubungan berbanding lurus dengan hasil
belajar” artinya semakin tinggi kualitas
pembelgaran samakin tinggi pula hasil belgar
yang diperoleh.

Menurut  Lefancois dalam  buku
Emetembun  (1986:103) model discovery
learning adalah didefinisikan sebagai proses
yang terjadi apabila tidak disgikan dengan
pelgjaran dalam bentuk finalnya, tetapi
diharapkan mengorganisasi sendiri. Sebagai
mana pendapat Bruner, bahwa “Discovery
Learningcan be defined as the learning that
takes please when the student is not presented
with subjek metter in the finalform, but rather
is required to organize it him self” . Ide dasar
Bruner ialah pendapat dari Piaget yang
menyatakan bahwa anak harus berperan aktif
dalam belgjar di kelas.

Menurut Budining (2005:43) model
discovery learning adalah memahami konsep,
arti, dan hubungan, melalui proses intuitif
untuk akhirnya sampai kepada suatu
kesimpulan. Discovery terjadi apabilaindividu
yang terlibat, terutama dalam penggunaan
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proses mentalnya untuk menemukan beberapa
konsep dan prinsip. Discovery dilakukan
melalui observasi, Kklasifikasi, pengukuran,
prediksi, penentuan dan inferi. Proses tersebut
disebut kognitif proses sedangkan discovery
itu sendiri adalah The mental process of
assmiling conceps and prin in the mind
(Robert B. Sun dalam Malik, 2001:219).
Sadirman (2005:145) dalam
mengaplikasikan model discovery learning
guru berperan sebagai pembimbing dengan
memberikan kesempatan pada siswa untuk
belgjar secara aktif, sebagamana pendapat
guru harus dapat membimbing dan
mengarahkan kegiatan siswa sesua denga
tujuan . Kondisi seperti ini mengubah kegiatan
belgjar menggar yang teacher oriented
menjadi  student oriented. Dalam model
discovery learning bahan gjar tidak disgjikan
daam bentuk akhir, siswa dituntut untuk
melakukan berbagai kegiatan menghimpum
informasi, membandingkan, mengkategorikan,

menganalisis, mengintegrasikan,
mengorganisasikan, bahan serta membuat
kesimpulan.

Dari kutipan tersebut, maka dapat

dismpulkan bahwa pembelgaran discovery
learning adalah pembelgaran yang bersumber
kepada siswa, di mana siswa berperan aktif di
dalam proses pembelgjaran dan guru sebagai
pembimbing (vasilitator).

Menurut Sudirman (2007:21) belgar
adalah berubah. Dalam hal ini yang dimaksud
“belajar adalah suatu proses perubahan tingkah
laku individu melaui interaks dengan
lingkunganya. Jadi dengan belgar akan
membawa suatu perubahan-perubahan pada
individu yang belgjar. Perubahan tersebut tidak
hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan,
keterampilan, sikap, watak, dan lain-lain”.

Slameto (2003:2), menyatakan bahwa
“belajar adalah suatu proses atau usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebaga hasil pengalamannya



sendiri dalam interaksi dengan lingkukannya”.
Disebabkan belajar merupakan suatu proses,
maka proses tersebut sangat erat kaitan dengan
hasil yang diperoleh, kegiatan proses tersebut
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
siswa daam mencapal tujuan pengaaran,
sedangkan hasil belgar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa yang telah ia menerima
pengalaman belgarnya.
L angkah-langkah Operasional
Implementas dalam Proses Pembelajaran.
Menurut Syah (2004:244) daam
mengaplikasikan discovery learning di kelas,
ada bebergpa prosedur yang harus
dilaksanakan dalam kegiatan belgjar mengajar
secaraumun antaralain:
a. Stimulation
ransangan)

Pertama-tama pada tahap ini,
siswa dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan tanda tanya, kemudian
dilanjutkan  dengan  memberikan
permasalahan, agar timbul keinginan
menyelidiki sendiri. Disamping itu
guru bisa memulai proses belgar
mengajar dengan mengaj ukan
pertanyaan, anjuran membaca buku,
dan aktifitas belgar lainnya yang
mengarah pada persigpan pemecahan
masal ah.

b. Problem statement (pernyataan /
identifikasi masalah)

Menurut Syah  (2004:244)
setelah dilakukan stimulasi langkah
selanjutnya adalah guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin
agenda-agenda masalah yang relevan
dengan bahan pelgaran, kemudian
salah satunya dipilih dan dirumuskan
daam bentuk hipotesis (jawaban
sementara atas pertanyaan masalah).
Permasalahan yang dipilih harus
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan
atau hipotesis yakni pertanyaan
sebagal jawaban sementara atas

(stimulasi/pemberian
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pertanyaan yang digyukan.
Memberikan kesempatan siswa untuk
mengidentifikasikan dan menganalisis
permasalahan yang mereka hadapi,
berupa teknik yang berguna dalam
membangun siswa agar mereka
terbiasa untuk menemukan suatu
masal ah.

. Data collection (pengumpul an data)

Menurut Syah  (2004:244)
ketika eksplorasi berlangsung guru
juga memberikan kesempatan kepada
para siswa untuk mengumpulkan
imformasi  sebanyak-banyaknya yang
relevan untuk membuktikan benar
atau tidak hipotesis.Pada tahap ini
berfungsi untuk menjawab pertanyaan
atau pembuktian benar tidaknya
hipotesis.Dengan demikian siswa
diberikan kesempatan untuk
mengumpulkan (collection) sebagai
infformasi  yang relevan, membaca
literatur, mengamati objek, dan
mel akukan uji coba
sendiri.Konsekunsi pada tahap ini
adalah siswa belgar secara aktif
untuk menemukan sesuatu yang
berhubungan dengan permasalahan
yang dihadapi, dengan demikian
secara tidak sengaja siwa
menghubungkan masalah  dengan
pengetahuan yang telah dimiliki.

. Data processing (pengol ahan data)

Semuainformas hasil observasi
disebut juga pembentukan konsep dan
generalisasi. Dari konsep tersebut
siswa akan mendapatkan pengetahuan
baru tentang aternatif
jawaban/penyelesaian yang perlu
mendapat pembuktian secara logis.

. Verification (pembuktian)

Menurut Syah (2004:244) pada
saat ini siswa melakukan pemeriksaan
secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang
ditetapkan tadi dengan temuan



aternatif, hubungkan dengan hasil
data proses. Pembuktian menurut
Bruner, bertujuan agar proses belgjar
akan berjalan balk dan kreatif, jika
guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan konsep,
teori, aturan atau pemahaman melalui
contoh-contoh yang ia jumpa di
dalam kehidupan.
f.Generalization (Menarik kesimpulan)
Penarikan kesimpulan adalah proses menarik
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk semua keadian atau
masalah yang sama dengan memperhatikan
hasil verifikasi. Selain menarik kesimpulan
siswa harus memperhatikan proses penjelasan
atau makna dan kaidah atau prinsip-prinsip
yang luas.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas sering disebut Class Room Action
Researt. Dari sebutannya sga sudah
menunjukkan is  yang terkandung di
dalamnya, yaitu sebuah kegiatan penelitian
yang dilakukan di kelas. penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh
guru sebaga refleks diri dalam pelaksanaan
pembelgaran dan berupaya menemukan
solusi/pemecahan masalah  di dalam
pembelgaran secara ilmiah. Tindakan yang
dilakukan adalah Penerapan Model Discovery
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belgar
SiswaKelas VII A SMP Negeri 2 Task Putri
Puyu Kecamatan Tasik Putri Puyu Kabupaten
Kepulauan Meranti.
PEMBAHASAN
a. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Siswa
1) Nila hasil belgar siswa sebelum
pembel gjaran discoverylearning
Dari tabel di atas diperoleh rata-
rata kelas sebelum tindakan 62.65,
secara andlisis ketuntasan hasil belgar
siswa sebelum proses pembelgaran
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discoverylearning di kelas VII A pada
seluruh indikator dari analisis diperoleh
secara individu 8 orang yang mencapai
ketuntasan belgjar dan 12 orang yang
tidak tuntas. Sedangkan ketuntasan

belgjar klasikal adalah — x 100% =

40% dari 20 orang sSiswa yang
mengikuti tes. Hal ini berarti pada
kelas VII A SMP Negeri 2 Tasik Putri
Puyu belum mempelgjari pembelgjaran
discoverylearning karena  belum
mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM).

2) Hasil belgjar siswa sesudah
pembelgjaran discovery learning
pada ujian blok pertama

Dari tabel di atas, diperoleh rata-
rata pada tindakan | 68.00, ini berarti
rata-rata kelas pada tindakan pertama
mengalami peningkatan dari rata-rata
kelas sebelumnya, serta kriteria
ketuntasan belgjar siswa pada siklus |
setelah proses pembelgjaran

discoverylearning padakelas VIl A.

Dai  hasil anaisis diperoleh
secara individu terdapat 10 orang siswa
yang sudah tuntas belgar secara
individual dan 10 orang yang belum
tercapal ketuntasan. Sedangkan
ketuntasan belgar secara klaskal

adalah = x 100% = 50% dari 20 orang

siswa yang mengikuti tes. Hal ini

berarti pada kelas VII A SMP Negeri 2

Tasik Putri Puyu sudah menerapkan

model pembelgjaran discoverylearning

pada sklus | belum mencapai
ketuntasan klasikal.

3) Hasil belgjar siswa sesudah
pembelgjaran discovery learning
pada ujian blok kedua

Dari tabel di atas, diperoleh rata-

rata kelas pada tindakan ke dua 76.50,

ini berarti rata-rata kelas pada tindakan

kedua mengalami peningkatan dari
ratarata kelas sebelumnya, serta



analisis ketuntasan belgjar siswa pada
siklus Il setelah proses pembelgaran
discoverylearniang pada kelas VII A
pada seluruh indikator dari pertemuan
3 dan 4. Dari hasil analisis diperoleh
secara individu terdapat 16 orang siswa
yang telah tuntas belgar dan 4 orang
yang belum mencapai ketuntasan.
Sedangkan ketuntasan belgar secara

klasikal adalah 1—E X 100% = 80 % dari

20 siswa yang mengikuti tes. Hal ini
berarti di kelas VII A SMP Negeri 2
Tasik Putri Puyu pada siklus Il sudah
mencapal kriteria ketuntasan minimum
(KKM).

Dari proses pembelgaran di atas,
pada sklus Il setelah penerapan
pembelgaran discoverylearning, siswa
sudah mencapa Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) baik secara
individual maupun secara klasikal,
pada siklus Il dapat dikatakan berhasil
dengan hasil yang baik karena telah

mencapai standar yang telah
ditetapkan.
4) Nila hasil belgjar untuk tiap
pertemuan
. Keberhasilan Tindakan Hasll
Belajar Siswa
Proses Analisis
Setelah semua data yang
diperlukan terkumpul maka data
tersebut akan dianalisis  untuk

mengetahui apakah ada peningkatan
hasil belajar matematika siswa sesudah
penerapan
pembel g arandiscoverylearning. Rata

rata

skor hasil belgar siswa sesudah
tindakan dibandingkan dengan rata-rata
skor belgjar siswa sebelum tindakan
dilaksanakan.
Kesimpulan

Terdapat perbedaan yang sangat
signifikan antara  hasil  belgar
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matematika sebelum tindakan (sebelum
penerapan
pembel g arandiscoverylearning)
denghan hasil belgjar matematika siswa
sesudah tindakan (sesudah penerapam
pembelgjaran discoverylearning). Hal
ini dapat dilihat pada tabel di bawah
ini,
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